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pengaruh perubahan temperatur di sekitar
TERHADAP KARAKTERISTIK ASPAL

WIRAWAN JATMIKO, MIRKA PATARAS, PINTOR TITANDOU

ABSTRACK

The road currently has a lot of problems, ranging from a cracked asphalt, asphalt potholes, 
bumpy asphalt, and others - others. One cause of this damage is the influence of 
temperature or temperature. It is therefore necessary to find a good solution in order to 
anticipate this situation. Determination of the proper type of asphalt will improve the 
quality of the road itself. Of course, in determining the type of asphalt will require research 
in the laboratory. Asphalt is the result of production of materials - natural materials, so that 
nature - the nature of asphalt should always be examined in the laboratoiy and bitumen that 
meets the requirements - requirements that have been set can be used as a binder perkerasa 
flexible. Examination include: Penetration Testing, Testing Ductility, Softening Point 
Testing, Testing Fuel Flash Point and Point, Density Testing, Asphalt Testing Weight Loss, 
and Viscosity Tests. Temperatures around the time the examination is very influential. It 
can be seen from the results obtained, ie the higher the temperature around the perfonnance 
of asphalt on the wane.

Key Words :Road, Asphalt, Temperatures

minyak
konsistensinya, aspal dapat diklasifikasikan 
menjadi aspal padat, dan aspal cair.

Jalan pada saat ini mempunyai banyak 
masalah, mulai dari aspal yang retak, aspal 
yang berlubang, aspal yang bergelombang, 
dan lain - lain. Salah satu penyebab teijadinya 
kerusakan tersebut adalah pengaruh dari 
temperatur atau suhu. Oleh karena itu perlu 
mencari jalan keluar yang baik guna untuk 
mengantisipasi keadaan ini. Penentuan jenis 
aspal yang tepat akan meningkatkan kualitas 
jalan itu sendiri. Tentu saja dalam 
menentukan jenis aspal ini memerlukan 
penelitian di laboratorium. Maka dari itu 
pembahasan yang akan dilakukan dalam 
laporan tugas akhir ini adalah pengaruh 
perubahan suhu terhadap karakteristik aspal 
semen ( AC ) .

Pembahasan dalam penulisan laporan ini 
meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 
aspal semen ( AC ) AC pen 60/70, yaitu AC 
dengan penetrasi antara 60-70 dan AC pen 
80/100, yaitu AC dengan penetrasi antara 80- 
100. Permasalahan yang akan dibahas dibatasi 
hanya mengenai pengaruh temperatur atau 
suhu 25°C, 30°C, dan 33°C terhadap 
karakteristik aspal sement ( AC ) AC 
60/70 dan AC pen 80/100 .

dari bumi ). Berdasarkan1. PENDAHULUAN

Pada perencanaan pembangunan daerah, 
transportasi memegang peranan yang sangat 
penting. Ini berarti bahwa semakin baik 
sarana dan prasarana transportasi, maka 
semakin mudah dan tepat rencana 
pembangunan dibuat Salah satu sarana dan 
prasarana transportasi adalah jalan. Jalan 
merupakan sarana infrastruktur vital yang 
menunjang aktivitas dan mobilitas kegiatan 
perekonomian masyarakat umum. Memiliki 
peranan sangat penting sebagai akses sirkulasi 
bagi para pengguna fasilitas jalur darat, 
terutama pengguna jalan yang mengendarai 
kendaraan. Kondisi jalan raya dapat menjadi 
cerminan suatu citra kota atau daerah. Tidak 
sedikit kota di Indonesia memiliki jalan raya 
yang buruk.

Aspal merupakan salah satu bahan untuk 
membuat jalan. Aspal ialah bahan hidro 
karbon yang bersifat melekat ( adhesive ), 
berwarna hitam kecoklatan, tahan terhadap 
air, dan visoelastis. Aspal sering juga disebut 
bitumen merupakan bahan pengikat pada 
campuran beraspal yang dimanfaatkan 
sebagai lapis permukaan lapis perkerasan 
lentur. Aspal berasal dari aspal alam ( aspal 
buton ) atau aspal minyak ( aspal yang berasal pen



3. METODOLOGI2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini dilakukan di laboratorium 
PU Bina Marga Nasional ( Talang Buruk 
Palembang ) dengan dasar Standar Nasional 
Indonesia ( SNI ). Di dalam penelitian ini 
pengujian dilakukan secara bertahap, yaitu 
terdiri atas pengujian :
1. Pengujian Penetrasi
2. Pengujian Daktilitas
3. Pengujian Titik Lembek
4. Pengujian Titik Nyala dan Titik Bakar
5. Pengujian Berat Jenis
6. Pengujian Kehilangan Berat Aspal
7. Pengujian Kelarutan Aspal

(2.1) Definisi Aspal

Aspal adalah bahan pengiikat agregat 
yang berwarna coklat gelap sampai hitam 
dan berbentuk padat, agak padat atau cair 
dengan
berasal dari hasil residu penyulingan 
minyak mentah (crude oil). Dalam aspal 
terdapat campuran hidrocarbon, parafin 
dan aromatic juga bahan-bahan yang 
terdiri dari unsur belerang, nitrogen dan 
oksigen.

Fungsi aspal pada perkerasan jalan 
adalah untuk mengikat butiran-butiran 
agregat, untuk melindungi masuknya air 
ke dalam sela-sela agregat, dan 
memberikan semacam bantalan pada 
batuan.

unsur utama bitumen yang

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

(2.2) Kepekaan Aspal Terhadap 
Temperatur

Aspal
termoplastis, berarti akan menjadi keras 
atau lebih kental jika temperatur 
berkurang dan akan lunak atau lebih cair 
jika temperatur bertambah. Sifat ini 
dinamakan kepekaan terhadap perubahan 
temperatur. Kepekaan terhadap 
temperatur dari setiap jenis aspal berbeda 
- beda, yang dipengaruhi oleh komposisi 
kimiawi aspalnya, walaupun mungking 
mempunyai nilai penetrasi atau viskositas 
yang sama pada temperatur tertentu. 
Pemeriksaan sifat kepekaan aspal 
terhadap perubahan temperature perlu 
dilakukan sehingga diperoleh informasi 
rentang temperatur yang baik untuk 
pelaksanaan pekeijaan.

Aspal yang mengandung lilin ( wax ) 
lebih peka terhadap temperatur 
dibandingkan dengan aspal yang tidak 
mengandung lilin. Hal ini terlihat pada 
aspal yang mempunyai viskositas yang 
sama pada temperatur tinggi, tetapi sangat 
berbeda viskositas pada temperatur 
rendah.

Kepekaan terhadap temperatur akan 
menjadi dasar perbedaan umur aspal 
untuk menjadi retak / mengeras. 
Parameter pengukur kepekaan aspal 
terhadap temperatur adalah indeks 
penetrasi.

(4.1)Pengujian Penetrasi

adalah material Dari pengujian penetrasi untuk contoh 
aspal pen 60/70 dan pen 80/100 didapat 
bahwa semakin tinggi kenaikkan suhunya 
yaitu sebesar 33°C maka penurunan 
kedalaman aspal tersebut turun secara 
terus-menerus dan signifikan. Hal ini 
menyimpulkan bahwa perubahan suhu 
yang terjadi sangat berpengaruh dalam 
pengujian penetrasi pada aspal pen 60/70 
dan pen 80/100.

yang

(4.2) Pengujian Daktilitas

Dari pengujian daktilitas perubahan 
suhu sangat berpengaruh, hal ini dilihat 
dari jumlah rata-rata yang didapat pada 
suhu normal 25°C ke kenaikkan suhu 
pada 30°C dan 33°C mengalami 
penyusutan pajang aspal yang sangat 
drastis. Fakta diatas menjelaskan bahwa 
elastisitas aspal pen 60/70 dan pen 80/100 
tergantung dari berapa signifikan 
kenaikkan suhunya, semakin tinggi 
kenikkan
elastisitasnya semakin berkurang atau 
dengan kata lain daktilitas yang terjadi 
semakin besar.

suhu menyebabkan



2. Sedangkan pada pengujian Berat Jenis, 
Kehilangan Berat, Kelarutasn Aspal, dan 
Indeks Penetrasi pada aspal pen 60/70 dan 
pen 80/100, temperatur di sekitar tidak 
sangat berpengaruh, walaupun hanya 
beberapa persen saja yang berubah.

(4 j)pengujian Titik Lembek

Dari pengujian titik lembek untuk 
contoh aspal pen 60/70 dan pen 80/100 
didapat bahwa semakin tinggi kenaikkan 
suhunya yaitu sebesar 33°C maka suhu 
titik lembek aspal tersebut turun secara 
terus-menerus dan signifikan. Hal ini 
menyimpulkan bahwa perubahan suhu 
yang terjadi sangat berpengaruh dalam 
pengujian penetrasi pada aspal pen 60/70 
dan pen 80/100.
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(4.4) Pengujian Titik Nyala

Titik nyala untuk contoh aspal pen 
60/70 dan pen 80/100 didapat bahwa 
semakin tinggi kenaikkan suhunya yaitu 
sebesar 33°C maka suhu titik lembek 
aspal tersebut turun secara terus-menerus 
dan signifikan. Hal ini menyimpulkan 
bahwa perubahan suhu yang teijadi sangat 
berpengaruh dalam pengujian penetrasi 
pada aspal pen 60/70 dan pen 80/100. 
Dari grafik dijelaskan bahwa nyala api 
mulai muncul pada permukaan aspal pen 
60/70 ialah pada suhu 33°C dengan rata- 
rata suhu sebesar 316°C, sedangkan aspal 
pen 80/100 ialah pada suhu 33°C dengan 
rata-rata suhu sebesar 320°.
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5. KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai pengaruh 
perubahan temperatur di sekitar terhadap 
karakteristik aspal adalah sebagai berikut:
1. Pada pengujian Penetrasi, Daktilitas, Titik 

Lembek, dan Titik Nyala pada aspal pen 
60/70 dan pen 80/100, temperatur di 
sekitar sangat berpengaruh karena 
teijadinya perubahan secara signifikan 
apabila temperatur disekitar dinaikan.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pada perencanaan pembangunan daerah, transportasi memegang peranan yang sangat 

penting. Ini berarti bahwa semakin baik sarana dan prasarana transportasi, maka 

semakin mudah dan tepat rencana pembangunan dibuat. Salah satu sarana dan 

prasarana transportasi adalah jalan. Jalan merupakan sarana infrastruktur vital yang 

menunjang aktivitas dan mobilitas kegiatan perekonomian masyarakat umum. 

Memiliki peranan sangat penting sebagai akses sirkulasi bagi para pengguna fasilitas 

jalur darat, terutama pengguna jalan yang mengendarai kendaraan. Kondisi jalan raya 

dapat menjadi cerminan citra suatu kota atau daerah. Tidak sedikit kota di Indonesia 

memiliki jalan raya yang buruk.

1.1.

Aspal merupakan salah satu bahan untuk membuat jalan. Aspal ialah bahan hidro 

karbon yang bersifat melekat ( adhesive ), berwarna hitam kecoklatan, tahan terhadap 

air, dan visoelastis. Aspal sering juga disebut bitumen merupakan bahan pengikat 

pada campuran beraspal yang dimanfaatkan sebagai lapis permukaan lapis 

perkerasan lentur. Aspal berasal dari aspal alam ( aspal buton ) atau aspal minyak 

( aspal yang berasal dari minyak bumi ). Berdasarkan konsistensinya, aspal dapat 
diklasifikasikan menjadi aspal padat, dan aspal cair.

Jalan pada saat ini mempunyai banyak masalah, mulai dari aspal yang retak, aspal 

yang berlubang, aspal yang bergelombang, dan lain - lain. Salah satu penyebab 

terjadinya kerusakan tersebut adalah pengaruh dari temperatur atau suhu. Oleh

karena itu perlu mencari jalan keluar yang baik guna untuk mengantisipasi keadaan 

ini. Penentuan jenis aspal yang tepat akan meningkatkan kualitas jalan itu sendiri. 

Tentu saja dalam menentukan jenis aspal ini memerlukan penelitian di laboratorium. 
Maka dari itu pembahasan yang akan dilakukan dalam laporan tugas akhir ini adalah 

pengaruh perubahan suhu terhadap karakteristik aspal semen ( AC ) .
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Perumusan Masalah
Dalam hal ini permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah 

mengidentifikasi pengaruh perubahan suhu atau temperatur disekitar terhadap 

karakteristik aspal semen ( AC ) .

1,2

Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah :

1, Menganalisa perubahan karakteristik aspal semen yang di akibatkan oleh 

perubahan suhu atau temperatur.

1.3

2. Mengevaluasi penggunaan aspal yang tepat untuk bahan perkerasan jalan 

berdasarkan temperatur di lapangan atau temperatur di sekitar.

Ruang Lingkup 

Ruang Linkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah di laboratorium bidang pengujian dan 

peralatan PU Bina Marga Nasional III kota Palembang. Sumatera Selatan ( Talang 

Buruk Palembang ) dengan dasar Standar Nasional Indonesia ( SNI ).

1.4

1.4.1

Ruang Lingkup Penulisan

Pembahasan dalam penulisan laporan ini meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 

aspal sernen ( AC ) AC pen 60/70, yaitu AC dengan penetrasi antara 60-70 dan AC 

pen 80/100, yaitu AC dengan penetrasi antara 80-100. Permasalahan yang akan 

dibahas dibatasi hanya mengenai pengaruh temperatur atau suhu 25°C, 30°C, dan 

33°C terhadap karakteristik aspal sement ( AC ) AC pen 60/70 dan AC pen 80/100 .

1.4.2

Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut:

1.5

BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, maksud dan 

tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan aspal 

sement ( AC ) , seperti pengenalan aspal, definisi aspal, jenis-jenis aspal 

dan sekilas garis besar penjelasan mengenai pemeriksaan/pengujian aspal 

beserta ganbar alat untuk menggambarkannya.

BAB II

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian, lokasi penelitian, metode 

pengumpulan data, teknik penyajian dan analisa data yang digunakan.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan. Dalam 

hal ini yang akan dibahas adalah pengaruh temperatur e atau suhu 

terhadap karakteristik aspal sement ( AC ).

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil analisa dan 

pembahasan.
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